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ORINEWS.id – Fufufafa menjadi pintu masuk melengserkan Gibran
Rakabuming Raka (GRR) dari jabatannya sebagai Wakil Presiden
RI.

Meski sesepuh TNI sebelumnya telah mengusulkan pergantian anak
Jokowi itu, namun pakar Hukum Tata Negara, Refly Harun, kurang
setuju karena putusan MK terhadap Pasal 169 huruf Q UU Pemilu
telah melanggar hukum acara MK dan UU Kekuasaan Kehakiman.

“Yaitu perbuatan tercela dan tidak memenuhi syarat. Perbuatan
tercela itu yang paling jelas Fufufafa. Isu lainnya adalah
soal yang terkait drug, misalnya,” kata Refly Harun dalam
sebuah video dinukil Monitorindonesia.com, Sabtu (26/4/2025).

Sama  seperti  ayahnya,  Joko  Widodo,  yang  saat  ini  tengah
dipertanyakan keabsahan ijazah sarjananya, ijazah Gibran juga
kudu diverifikasi. “Apakah Gibran memiliki ijazah setingkat
SMA atau tidak,” tegas Refly.

Usulan  tersebut  tak  lain  berujung  impeachment  atau
pemberhentian. “Itu tidak bergantung kepada Prabowo saja. Itu
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bergantung kepada terutama secara de facto ketua-ketua umum
partai Politik. Secara de jure ya proses dari DPR ke MK baru
ke MPR,” jelasnya.

“Itu proses hukumnya. Tapi yang paling penting adalah proses
politiknya ya di antara ketua-ketua umum partai politik saja,”
imbuh Refly Harun.

Sementara itu Ketua MPR RI, Ahmad Muzani, telah menanggapi
munculnya desakan dari Forum Purnawirawan TNI yang meminta
pergantian Wakil Presiden Gibran Rakabuming Raka.

Muzani  mengaku  belum  membaca  secara  rinci  isi  tuntutan
tersebut dan hanya mendengar sekilas informasi yang beredar.

“Saya  belum  membaca  itu  (desakan  Wapres  Gibran),  belum
mempelajari dan baru mendengar juga sekilas,” ujarnya saat
ditemui di Gedung DPR, Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta,
Sabtu (26/4/2025).

Muzani menegaskan bahwa pasangan Prabowo Subianto dan Gibran
Rakabuming  Raka  telah  resmi  dilantik  sebagai  Presiden  dan
Wakil Presiden Republik Indonesia periode 2024–2029, sesuai
hasil  Pilpres  2024  yang  ditetapkan  Komisi  Pemilihan  Umum
(KPU).

“Itu adalah prosesi pelantikan presiden dan prosesi pelantikan
wakil presiden hasil pemilihan umum presiden 14 Februari 2024.
Jadi, Prabowo adalah presiden yang sah, Gibran adalah wakil
presiden yang sah,” tegasnya.

Dia enggan berkomentar lebih jauh mengenai apakah tuntutan
tersebut bisa berdampak terhadap soliditas pemerintahan.

Sebelumnya, Presiden Prabowo Subianto juga telah merespons isu
yang  berkembang  dengan  mengimbau  masyarakat  untuk  tidak
terlibat dalam polemik yang dapat memecah belah bangsa.

Melalui Penasihat Khusus Presiden Bidang Politik dan Keamanan,
Wiranto,  pesan  tersebut  disampaikan  langsung  dari  Istana
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Kepresidenan.

“Beliau berpesan tadi kepada saya, akan disampaikan kepada
masyarakat agar tidak ikut berpolemik masalah ini. Tidak ikut
menyikapi  pro  dan  kontra  karena  hanya  akan  menimbulkan
kegaduhan-kegaduhan  yang  akan  mengganggu  kebersamaan  kita,
keharmonisan  kita  sebagai  bangsa,”  ungkap  Wiranto,  Kamis
(24/4/2025).

Mantan Menko Polhukam dan Panglima ABRI itu juga mengingatkan
bahwa bangsa Indonesia tengah menghadapi berbagai persoalan
penting, sehingga stabilitas sosial dan politik harus tetap
dijaga.

“Kita sedang menghadapi banyak masalah ya tentunya yang kita
harapkan  adalah  satu  ketenteraman  di  masyarakat.  Kita
harmonisan kebersamaan untuk menghadapi hal-hal yang benar-
benar dihadapi di negara,” pungkasnya. [source:monitor]


